ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Budaya Keagamaan dalam
Menumbuhkan Sikap Sosial Peserta Didik di SMPN 1 Campurdarat
Tulungagung” yang ditulis oleh Muhammad Yusuf Setiawan, NIM 17201163415,
Pendidikan Agama Islam (PAI) Fakultas Tarbiyah dan Iimu Keguruan (FTIK),
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Tulungagung, dibimbing oleh Dr. Mohamad
Jazeri, S.Ag., M.Pd.
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Indonesia menjadi salah satu negara berkembang yang tidak luput dari kasus
kenakalan remaja dengan bukti banyak berita melalui media sosial mengenai
kenakalan remaja yang semakin meningkat. Globalisasi dan adanya kemajuan
tekhnologi dalam segala aspek kehidupan tanpa filter dari diri dan pantauan
lingkungan luar dapat mengikis moral banyak orang khususnya remaja
mengabaikan tuntutan agama sehingga menyebabkan pergeseran nilai-nilai
kehidupan yang makin lama semakin menipis. Mereka yang menunjukkan
individualis, asik dengan dunia mereka sendiri dan cenderung mengabaikan orang
yang di sekitarnya. Akibatnya banyak yang hanyut dalam kemajuan zaman tanpa
memperhatikan lagi ajaran agama dalam kehidupan. Berkaitan dengan hal tersebut
peneliti mencoba mengaitkan dengan implementasi budaya keagamaan dalam
menumbuhkan sikap sosial peserta didik. Karena dengan menginternalisasikan
nilai-nilai keagamaan secara tepat pada peserta didik dan menjadikannya sebuah
kebiasaan, secara perlahan akan berimplikasi pada sikap sosial peserta didik.

Fokus penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut; (1) Bagaimana bentuk
implementasi budaya religius dalam menumbuhkan sikap sosial peserta didik di
SMPN 1 Campurdarat? (2) Bagaimana hambatan implementasi budaya religius
dalam menumbuhkan sikap sosial peserta didik di SMPN 1 Campurdarat? (3)
Bagaimana dampak implementasi budaya religius dalam menumbuhkan sikap
sosial peserta didik di SMPN 1 Campurdarat?. Adapun yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah (1) Untuk mendeskripsikan bentuk implementasi budaya
religius dalam menumbuhkan sikap sosial peserta didik di SMPN 1 Campurdarat.
(2) Untuk mendeskripsikan hambatan implementasi budaya religius dalam
menumbuhkan sikap sosial peserta didik di SMPN 1 Campurdarat. (3) Untuk
mendeskripsikan dampak implementasi budaya religius dalam menumbuhkan
sikap sosial peserta didik di SMPN 1 Campurdarat.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, jenis penelitiannya
menggunakan studi kasus. Sumber data yang digunakan adalah sumber data
primer dan sekunder. Untuk teknik pengumpulan data dengan wawancara
terstruktur, observasi non partsipan dan dokumentasi. Analisis datanya
menggunakan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Sedangkan
untuk pengecekan keabsahan data peneliti menggunakan triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.



Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; (1) Bentuk implementasi budaya
keagamaan dalam menumbuhkan sikap sosial antara lain; budaya hambluminallah
(shalat dhuha, tadarrus al-Qur’an, jumat pon), budaya hambluminannas (5s, infaq
jumat dan santunan anak yatim). (2) Hambatan implementasi budaya keagamaan
dalam menumbuhkan sikap sosial peserta didik antara lain; faktor internal (rasa
malas, emosi yang belum stabil dan fisik yang kurang sehat), faktor eksternal
(alokasi mapel PAI, pengaruh keluarga dan lingkungan bermain). (3) Dampak
implementasi budaya keagamaan dalam menumbuhkan sikap sosial peserta didik
antara lain; untuk menguatkan keimanan peserta didik dan meningkakan
kepedulian terhadap sesama.



ABSTRACT

The thesis entitled "Implementation of Religious Practices to Foster Social
Attitudes of Students at SMPN 1 Campurdarat Tulungagung” was written by
Muhammad Yusuf Setiawan, Student Registered Number 17201163415,
Department of Islamic Education, Faculty of Tarbiyah and Teacher Training,
State Islamic Institute of Tulungagung, supervised by Dr. Mohamad Jazeri, S.Ag.,
M.Pd.
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Indonesia is one of the developing countries that does not escape juvenile
delinquency cases which evidenced by a lot of news through social media
regarding increasing juvenile delinquency. Globalization and the advancement of
technology in all aspects of life without self-filtering and monitoring can erode the
morale of many people, especially teenagers so they ignore religious demands,
causing a shift in the values of life which are increasingly depleting. Those who
show individualism, immersed in their own world and tend to ignore those around
them. As a result, many are drifting in the progress of the times without paying
attention to religious teachings in life. In this regard, the researcher tries to
connect with the implementation of religious practices in fostering the social
attitudes of students. Because by internalizing religious values appropriately in
students and making them a habit, it will slowly have implications for students'
social attitudes.

This research focused on (1) How is the implementation of religious
practices to foster social attitudes of students at SMPN 1 Campurdarat? (2) What
are the obstacles to the implementation of religious practices to foster the social
attitudes of students at SMPN 1 Campurdarat? (3) What are the impacts of the
implementation of religious practices to foster the social attitudes of students at
SMPN 1 Campurdarat? The objectives of this study are (1) To describe the
implementation of religious practices to foster social attitudes of students at
SMPN 1 Campurdarat. (2) To describe the obstacles to the implementation of
religious practices to foster the social attitudes of students at SMPN 1
Campurdarat. (3) To describe the impact of the implementation of religious
practices to foster the social attitudes of students at SMPN 1 Campurdarat.

This research used qualitative approach with the type of case study
research. The data sources were primary and secondary data sources. Data
collection techniques used structured interviews, non-partipan observation and



documentation. Data analysis techniques used data reduction, data presentation,
and drawing conclusions. Meanwhile, to check the validity of the data, researchers
used source triangulation and technique triangulation.

The results of this research indicate that; (1) The implementation of
religious practices to foster social attitudes include; hambluminallah culture such
as dhuha prayer, tadarrus al-Qur'an, friday pon ritual, hambluminannas culture
such as 5s, infag on friday and donations for orphans. (2) The obstacles to the
implementation of religious practices to foster social attitudes of students include;
internal factors such as feeling lazy, emotionally unstable and physically
unhealthy, external factors such as allocation of Islamic Education lesson, family
influence and environment. (3) The impact of the implementation of religious
practices to foster social attitudes of students are: to strengthen the faith of
students and increase concern for others.
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